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Abstract

Name is the basic identity for a person. The Pegayaman Muslims community has a distinctive naming
pattern that has integrated Balinese Hindu culture. This paper aims to explore the Pegayaman muslim
self-name system with the subject of the system of determining the name, naming based on birth order
and naming with Islamic nuances. This study employed qualitative methods. The data were collected
by using interview and observation. The results showed that the system of naming children in the Pega-
yaman community based on birth order follows the Hindu Bali cultural naming system, namely Wayan,
Nengah, Nyoman and Ketut. A naming system based on gender was also found, namely Siti for the
female group and Muhammad for the male group. This name is then combined with names with Islamic
nuances taken from Islamic figures, names of the prophet, Islamic teachings, national figures and so on.
This finding indicates that the naming system in the Pegayaman Muslims community has high complex-
ity. This complexity is inseparable from the integration of Balinese culture in their lives. This phenom-
enon indicates that the Pegayaman community has a high tolerance, moderate and inclusive attitude.

Keywords: name, identity, local cultural integration, inclusivity, muslim Pegayaman

Abstrak

Nama adalah identitas dasar bagi seseorang. Masyarakat muslim Pegayaman memiliki pola penamaan
yang khas yang telah mengintegrasikan budaya Hindu Bali. Tulisan ini berupaya mendalami sistem pe-
namaan diri Muslim Pegayaman dengan pokok bahasan sistem penentuan nama, penamaan berdasarkan
urutan lahir dan penamaan dengan nuansa Islami. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan me-
tode kualitatif. Proses pengambilan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem penamaan anak pada masyarakat Pegayaman berdasarkan urutan kelahiran
mengikuti sistem penamaan budaya Hindu Bali, yaitu Wayan, Nengah, Nyoman dan Ketut. Sistem pena-
maan berdasarkan jenis kelamin juga ditemukan, yaitu Siti untuk kelompok perempuan dan Muhammad
untuk kelompok laki-laki. Nama ini kemudian dipadukan dengan nama-nama bernuansa Islami yang
diambil dari tokoh Islam, nama nabi, ajaran Islam, tokoh nasional dan sebagainya. Temuan ini menun-
jukkan bahwa sistem penamaan pada masyarakat Muslim Pegayaman memiliki kompleksitas yang ting-
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gi. Kompleksitas ini tidak terlepas dari integrasi budaya Bali dalam kehidupan mereka. Fenomena ini
menunjukkan bahwa masyarakat Pegayaman memiliki sikap toleransi yang tinggi, moderat dan inklusif.

Kata kunci: nama, identitas, integrasi budaya lokal, inklusivitas, Muslim Pegayaman

Pendahuluan

Nama diri dalam sistem sosial merupakan
penanda linguistik paling jelas. Nama seolah
menjadi pintu masuk seseorang dalam seti-
ap komunikasi dan interaksi. Melalui nama,
berbagai identitas yang abstrak bisa terkuak
(Hudson, 1980). Berbagai komunitas memi-
liki cara dan sistem tersendiri dalam meng-
ekspresikan penamaan diri mereka. Sistem
penamaan tersebut berangkat dari pengetahu-
an lokal yang mereka miliki serta fungsi prak-
tisnya dalam kehidupan sehari-hari.

Masyarakat Bali memiliki sistem penamaan
tersendiri yang berkaitan erat dengan fungsi
sosial dan praktisnya. Sebagai fungsi sosial,
sistem penamaan orang Bali memiliki kait-
an dengan pelapisan sosial, makna kultural,
fungsi religi, gender dan sebagainya. Semen-
tara fungsi praktisnya adalah sebagai tanda
atau pengenal diri di hadapan orang lain. Pe-
milihan nama diri dalam budaya Bali berkait-
an dengan unsur-unsur budaya lainnya karena
nama merupakan representasi dari latar bela-
kang keluarga, leluhur bahkan mata pencaha-
rian hidup. Dengan demikian, sistem pena-
maan diri orang Bali memiliki kompleksitas
cukup tinggi. Temaja (2017) melihat bahwa
sistem penamaan diri Orang Bali berangkat
dari tiga kategori yakni berdasarkan (1) jenis
kelamin, (2) urutan kelahiran dan (3) wangsa
atau kasta. Berdasarkan jenis kelamin, nama
perempuan diberi awalan Ni contohnya Ni
Ketut Suci, Ni Luh Kebayantini dan sebagai-
nya. Kelompok laki-laki dilekatkan nama de-
pan I, contohnya I Ketut Kaler, I Wayan Tagel
dan sebagianya.

Sistem penamaan berdasarkan urutan kelahir-
an menunjukkan orang tersebut anak ke be-
rapa dalam satuan keluarga batih orang Bali.
Anak pertama akan diberi nama Wayan, Putu,
Gede, Luh sebagai nama depan seperti Gede
Budarsa, Putu Sudiarna dan sebagainya. Anak
kedua diberi nama Made atau Kadek seba-

gai nama depan seperti Made Dwija, Kadek
Angga Maryanta dan sebagainya. Anak keti-
ga akan diberi nama depan Nyoman atau Ko-
mang, contohnya Nyoman Suarsana, Komang
Suri dan sebagainya. Anak ke empat diberi
nama depan Ketut seperti Ketut Kaler, Ketut
Suci dan sebagainya.

Anak kelima dan seterusnya dalam masyara-
kat Bali kembali menggunakan nama depan
anak dan seterusnya dengan seminimal mung-
kin menggunakan nama depan sama. Misal-
nya jika anak pertama diberi nama depan Wa-
yan, maka anak kelima akan diberi nama Gede
jika laki-laki dan Luh jika perempuan. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan da-
lam pemanggilan kedua anak tersebut. Sistem
penamaan balik ini disebut sebagai sistem ta-
gel (lipat) dalam budaya Bali, sehingga jika
ditemukan nama Wayan Balika atau Wayan
Tagel, dapat dipastikan anak tersebut adalah
anak kelima. Nama berdasarkan wangsa atau
kasta diperuntukkan bagi keluarga yang bera-
sal dari keturunan #ri wangsa yakni (Brahma-
na, Ksatria, Weisya) seperti Ida Bagus, Gusti
Ayu, Anak Agung, Cokorda, Dewa, Desak
dan sebagainya.

Masyarakat Muslim Pegayaman merupakan
representasi kelompok inklusif yang mampu
menyerap unsur-unsur budaya Hindu Bali di
tengah kuatnya ajaran Islam sebagai pondasi
agama dalam kehidupan mereka. Unsur-unsur
budaya Bali yang diserap meliputi sistem so-
sial, rangkaian keagamaan, bahasa, kesenian
sampai pada sistem penamaan. Di dalam sis-
tem penamaan, masyarakat Muslim Pegayam-
an menggunakan pola-pola penamaan nama
Bali yang kemudian dipadukan dengan nama-
nama bernuansa Islami sehingga terbentuk-
lah nama Wayan Panji Islam, Nengah Siti,
Nyoman Abdullah dan Ketut Muhammad dan
sebagainya. Perpaduan nama ini seolah me-
nerobos kakunya rivalitas antara ajaran aga-
ma Hindu dan Islam yang selama ini sering
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dianggap bertolak belakang.

Sistem perpaduan nama ini menarik untuk di-
telusuri lebih jauh sebagai representasi sikap
inklusivitas masyarakat Muslim Pegayaman.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana penetrasi budaya Bali dalam masyara-
kat muslim Pegayaman terutama dalam sistem
penamaan diri. Penelitian ini juga dilakukan
sebagai upaya untuk melakukan inventarisasi
kebudayaan khas Pegayaman karena memi-
liki peluang besar tercerabut dari akarnya. Di
tengah merebaknya upaya fundamentalisme
kelompok agama tertentu yang berpeluang
menjadi sikap-sikap radikalisme dan intole-
ransi, maka diperlukan upaya untuk mengan-
tisipasinya. Salah satunya dengan menampil-
kan narasi kelompok-kelompok agama yang
inklusif, guyub, rukun, toleran untuk meng-
konter narasi-narasi fundamentalis, radikalis
dan intoleransi.

Berdasarkan uraian pendahuluan tersebut di
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah 1) bagaimana sistem penentuan nama
pada masyarakat muslim Pegayaman; dan 2)
bagaimana penamaan tersebut terintegrasi de-
ngan budaya Bali yang bernuansa Islami. Pe-
nelitian memiliki tujuan 1) untuk mengetahui
sistem penentuan nama yang selama ini dila-
kukan oleh masyarakat muslim Pegayaman;
dan 2) untuk memahami integrasi budaya Bali
dalam penamaan yang bernuansa Islami.

Kajian Pustaka

Masyarakat Indonesia memiliki beragam sis-
tem penamaan. Variasi tata cara penamaan
tersebut tergantung pada berbagai indikator.
Penelitian Basoeki (2014) berjudul “Sistem
Penamaan dalam Budaya Sabu” mengung-
kapkan bahwa ada tiga komponen nama yang
saling berkaitan dalam sebuah sistem pena-
maan orang Sabu, pertama adalah nama yang
diberikan orang tua; kedua yaitu nama kera-
mat berkenaan dengan silsilah keturunan; dan
ketiga yakni nama yang dipergunakan dalam
keseharian keluarga maupun lingkungan sosi-
alnya.

Berdasarkan hasil kajian pustaka, peneliti-
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an yang ditulis oleh Arni ef al. (2017) ber-
judul “Sistem Nama Diri Masyarakat Etnis
Minangkabau: Kajian Nama Panggilan pada
Masyarakat Rantau Pasisia di Pesisir Selatan”
menunjukkan indikator penamaan yang lebih
variatif khususnya pada orang Minangkabau,
antara lain: kondisi fisik, perilaku, tempat/
asal, nama orang tua, pekerjaan, status, kemi-
ripan, kondisi psikis, dan peristiwa.

Sistem penamaan orang Bali memiliki kom-
pleksitas cukup tinggi yang hampir ditemu-
kan pada semua kelompok masyarakat dan
desa adat baik dari kelompok masyarakat
Bali Aga maupun Bali Majapahit. Komunitas
pendatang yang memiliki keyakinan atau aga-
ma berbeda juga ditemukan fenomena yang
sama. Berdasarkan hasil penelitian Ludji et
al. (2020) yang terpublikasi dalam suatu arti-
kel jurnal berjudul “Menyama Braya: Pondasi
Utama Relasi Dialog Agama-Agama di Desa
Dalung, Bali”. Hasil penelitiannya mengung-
kapkan bahwa kelompok Kristen di Desa Da-
lung sampai saat ini masih mempertahankan
kearifan lokal nama Bali seperti Wayan, Gus-
ti, Dewa dan gelar kebangsawanannya meski-
pun telah melakukan konversi agama menjadi
umat Kristen, sebagai salah satu upaya untuk
merawat kerukunan relasi dialog antar umat
beragama.

Kajian-kajian terdahulu terkait masyarakat
muslim Pegayaman lebih banyak mengulas
tentang sistem budaya secara umum misal-
nya artikel jurnal yang ditulis Budarsa (2015)
berjudul “Karakteristik Budaya Komunitas
Islam Pegayaman Buleleng, Bali” dan buku
karya Budiwanti (1995) berjudul The Cres-
cent Behind The Thousand Holly Temples: An
Ethnographic Study of the Minority Muslim of
Pegayaman North Bali. Persoalan diskursus
identitas kultural orang Pegayaman juga per-
nah disinggung oleh Wirawan dan Sugiartha
(2020) berjudul “The Nyama (kinship) Docu-
mentary as an Intolerant Comparative Disco-
urse in Pegayaman Village, Buleleng, Bali”.

Hasil penelitian sebelumnya yang berkena-
an mengenai penamaan masyarakat Muslim
Pegayaman dapat ditemukan dalam tulisan
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Punia dan Nugroho (2021) berjudul “Pola dan
Strategi Akulturasi Masyarakat Islam-Jawa
dengan Hindu-Bali di Desa Pegayaman Bali
Utara”. Menurut Punia dan Nugroho, perpa-
duan nama tersebut sangat unik, karena hanya
bisa dijumpai pada masyarakat Muslim Pega-
yaman yang disebabkan adanya perkawinan
amalgamasi antara leluhur masyarakat Pega-
yaman dengan leluhur Hindu Bali. Namun
artikel jurnal itu hanya membahas seputar
akulturasi, tanpa membahas bagaimana pola
penamaan subjek penelitian secara mendalam.

Masyarakat Muslim Pegayaman sebagai sa-
lah satu kelompok pendatang yang mendiami
kawasan desa Pegayaman juga menyerap be-
berapa konsep sistem penamaan orang Hindu
Bali. Hal ini menandakan bahwa sistem bu-
daya tidak bisa dimonopoli oleh satu kelom-
pok agama tertentu, melainkan menembus
ruang-ruang religiusitas sehingga terjadi per-
paduan unik antara budaya asli dan budaya
pendatang yang notabene menganut keyakin-
an atau agama lain (Budarsa dan Purwanti,
2021). Untuk itulah kajian terkait fenomena
sistem penamaan masyarakat muslim Pega-
yaman penting dilakukan untuk menambah
khazanah penelitian akademis serta memberi-
kan dampak praktis berupa sikap-sikap inklu-
sif, toleransi, guyub dan sebagainya.

Inklusivitas merujuk pada konsep inklusi,
kajian-kajian yang berkenaan dengan ink-
lusivitas cenderung dapat ditemukan dalam
penelitian-penelitian terkait difabelitas dan
pendidikan. Kajian difabelitas yang inklusi
lebih terpusat pada keterbukaan akses sarana
dan prasarana publik (Fajariyah, 2020). Di
dalam dunia pendidikan, perbedaan bukan-
lah persoalan yang harus dipandang sebagai
suatu penyimpangan, oleh karena itu setiap
peserta didik harus diberikan layananan pen-
didikan yang setara (Budiyanto, 2017). Si-
kap inklusif muncul atas stigma sosial yang
cenderung menyudutkan salah satu individu/
kelompok orang, stigma bisa muncul dari diri
sendiri maupun dari luar atau diberikan oleh
orang lain (Dhairyya dan Herawati, 2019). In-
klusivitas yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sikap keterbukaan masyarakat Muslim
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Pegayaman terhadap nilai-nilai budaya lokal
Bali yang ditunjukkan melalui pengintegrasi-
an sistem penamaaan.

Metode

Penelitian ini berlokasi di Desa Pegayaman,
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Alasan
pemilihan lokasi karena desa tersebut dike-
nal memiliki komunitas muslim yang mam-
pu mengindegrasikan nilai-nilai budaya lokal
Bali. Data lapangan diperoleh melalui proses
wawancara mendalam kepada dua informan
kunci (Ketut Muhammad Suharto sebagai to-
koh masyarakat Pegayaman dan Ketut Hatta
Amrullah selaku Sekretaris Desa Pegayaman)
dan observasi langsung yang dilakukan sela-
ma periode Maret 2022 hingga Oktober 2022
untuk mengamati keseharian masyarakat
khususnya ketika saling bertegur memanggil
nama. Selain data lapangan, data didukung
oleh hasil riset-riset terdahulu melalui studi
pustaka. Berbagai varian data yang ditemukan
di lapangan kemudian dimaknai melalui pro-
ses interpretatif secara emik dan etik (Amady,
2014). Analisis interpretatif yang dimaksud
meliputi proses reduksi data, penyajian data,
penafsiran data dan penarikan simpulan. Hasil
penelitian kemudian disajikan secara informal
berupa deskripsi naratif.

Hasil dan Pembahasan
Sistem Penentuan Nama

Nama merupakan instrumen primer dalam
proses interaksi sosial. Melalui nama, seseo-
rang bisa dikenal dan sekaligus sebagai sarana
untuk memanggil. Hal demikian juga terjadi
pada masyarakat Pegayaman. Nama merupa-
kan instrumen penting dan dasar dalam inter-
aksi sosial baik secara internal maupun eks-
ternal (Kartika, 2019). Secara umum pihak
yang paling berperan dalam penentuan nama
seorang bayi adalah kedua orang tuanya. Hal
ini berkaitan dengan bayi yang baru lahir me-
rupakan tanggung jawab dari kedua orangtu-
anya.

Karakteristik budaya kedua orang tua kemudi-
an akan menjadi faktor penting dalam proses
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penamaan tersebut. Begitu pula pada masya-
rakat Muslim Pegayaman. Proses penamaan
anak sepenuhnya merupakan hak dari kedua
orang tua. Hanya saja kehidupan komunalitas
yang dibalut nuansa budaya khas Pegayam-
an membuat para orang tua di Pegayaman
mempertimbangkan pihak-pihak lain dalam
proses penentuan nama anak. Keberadaan pi-
hak-pihak lain seperti penghulu, penglingsir,
tuan guru, tokoh agama menjadi penting da-
lam proses penentuan nama anak. Setidaknya
terdapat dua bentuk proses penentuan pena-
maan anak pada masyarakat Pegayaman yak-
ni secara independen dan dependen.

Secara independen, nama anak ditentukan se-
cara prerogatif oleh orang tua bayi tanpa meli-
batkan pihak lain. Nama anak biasanya sudah
disiapkan sebelum sang anak lahir ke dunia.
Ketika jenis kelamin sang anak sudah diketa-
hui, dengan segera kedua orang tua akan me-
nyiapkan nama untuk si buah hati. Jika jenis
kelamin laki-laki maka akan disiapkan nama-
nama untuk anak laki-laki. Begitu pula jika
jenis kelamin jabang bayi perempuan, maka
akan disiapkan nama perempuan. Hal ini dia-
kui oleh Ketut Hatta Amrulah ketika membe-
rikan nama untuk kedua anaknya.

“Saya sudah mempersiapkan nama
anak pertama dan kedua ini sebelum la-
hir. Saat ketahuan perempuan, langsung
saya corat-coret nama apa yang bagus.
Saya searching di Google nama-nama
perempuan yang bagus kemudian saya
diskusikan dengan istri saya, dari se-
kian nama yang saya ajukan akhirnya
kita sepakati satu nama bersama istri”
- ( Wawancara dengan Ketut Hatta Am-
rullah, 1 Mei 2022).

Berdasarkan penuturan Ketut Hatta Amrullah
di atas, proses penentuan nama kedua anaknya
dilakukan secara mandiri bersama istrinya.
Mereka memutuskan nama kedua anaknya
yaitu Wayan Raisa Idolpi dan Nengah Hana
Balqis Idolpi. Keputusan tersebut dilakukan
secara mandiri yang dibantu oleh perangkat
internet sebagai referensinya. Proses penama-
an anak secara independen ini biasanya dila-
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kukan oleh keluarga yang memiliki pengeta-
huan luas baik agama maupun pengetahuan
lainnya sehingga memiliki banyak sumber re-
ferensi sebagai dasar keputusannya. Menurut
Sudiarsa et al. (2022) kemampuan dan penge-
tahuan tersebut bisa diperoleh salah satunya
karena pengalaman-pengalaman yang telah
dilalui, terutama bagi seseorang yang terbuka
atas suatu perubahan.

Proses penamaan secara independen juga di-
lakukan oleh keluarga Ketut Muhammad Su-
harto. Penamaan untuk kelima anaknya sudah
dipersiapkan ketika masih di dalam kandung-
an. Hanya saja ada kejadian unik untuk anak
ketiga, tokoh Pegayaman tersebut mencerita-
kan bahwa sudah mempersiapkan nama ber-
jenis kelamin laki-laki karena beliau yakin
anak ketiganya adalah laki-laki. Maka, Ketut
Muhammad Suharto menyiapkan nama Nyo-
man Agung Genta Bhuwana untuk calon buah
hatinya kala itu. Namun, dugaannya tersebut
keliru, ternyata anak yang lahir adalah perem-
puan sehingga ia bersama istrinya harus meru-
bah total nama untuk anak ketiganya tersebut,
berikut penuturannya:

“Untuk anak ketiga cukup unik. Saya
sudah siapkan nama anak laki-laki, ka-
rena saya yakin pasti laki-laki makanya
saya siapkan Nyoman Agung Genta
Bhuwana. Eh, ternyata perempuan.
Saya langsung ganti menjadi Nyoman
Dinda Harni Bina Imania,” - (Wawan-
cara dengan Ketut Muhammad Suhar-
to, 1 Mei 2022).

Penuturan Suharto menjelaskan bahwa pro-
ses penamaan anak sudah dilakukan sebelum
si anak lahir secara mandiri atau independen.
Sebelum jenis kelamin diketahui, Suharto
sudah menyiapkan nama anaknya meskipun
pada akhirnya tidak sesuai ekspektasi. Hal ini
pun berimbas pada penggantian nama yang
kemudian menyesuaikan dengan jenis kela-
min anaknya tersebut.

Proses penamaan secara independen seper-
ti yang dilakukan oleh Ketut Hatta Amrullah
dan Ketut Muhammad Suharto dilakukan
mengingat kedua orang tersebut merupakan
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tokoh desa Pegayaman yang notabene me-
miliki pengetahuan dan pengalaman yang
mumpuni terkait ajaran agama dan adat Pe-
gayaman. Bapak dari Ketut Hatta Amrullah
merupakan tokoh desa atau penglingsir yang
menjadi panutan masyarakat Pegayaman pada
eranya. Selain itu Ketut Hatta Amrullah juga
saat ini menjabat posisi sebagai Sekretaris
Desa Pegayaman; sedangkan Ketut Muham-
mad Suharto merupakan seorang sarjana yang
menyelesaikan pendidikan tinggi di Lombok.
Saat ini beliau merupakan salah satu tokoh
yang sangat berpengaruh di desa Pegayaman.
Beliau memiliki pengetahuan cukup menda-
lam terkait sejarah dan kebudayaan masyara-
kat Pegayaman.

Pola penamaan anak secara independen pada
masyarakat Pegayaman yang lebih berhak
menentukan nama anak adalah ayah. Biasa-
nya ayah diminta menyiapkan terlebih dahulu
calon nama anak dengan berbagai referensi-
nya. Nama tersebut kemudian didiskusikan
kembali bersama istri untuk menentukan
nama akhir sang anak. Sang ayahlah yang le-
bih mendominasi dalam pengambil keputusan
tersebut. Hal ini disampaikan oleh Ketut Mu-
hammad Suharto sebagai berikut:

“Kalau masalah nama, biasanya bapak
atau ayahnya yang lebih berhak untuk
memutuskan. Kita tetap berdiskusi de-
ngan istri atau ibu si anak, hanya saja
semua keputusan akan diambil oleh
ayah atau bapaknya. Karena biar bagai-
manapun ayah adalah kepala keluarga
dan imam di keluarga” (Ketut Muham-
mad Suharto, 1 Mei 2022).

Kuatnya ajaran Islam pada masyarakat Pega-
yaman juga mempengaruhi dalam pola-pola
pengambilan keputusan untuk penamaan
anak. Seperti penuturan Suharto di atas, Ayah
atau bapak merupakan kepala keluarga dan
imam di keluarga sehingga memiliki wewe-
nang yang lebih besar dalam setiap pengam-
bilan keputusan penting termasuk penamaan
anak. Dalam ajaran Islam, bapak merupakan
sosok penting selain sebagai imam juga me-
rupakan pimpinan keluarga yang lebih kom-
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peten dalam pengambilan keputusan penting.

Proses pemberian nama anak berikutnya ada-
lah secara dependen yakni dengan melibatkan
beberapa pihak di luar keluarga batih. Pihak
ketiga tersebut meliputi penglingsir, penghu-
lu, ustadz, pemuka agama dan pemuka adat.
Kelompok masyarakat yang memilih melibat-
kan pihak ketiga ini cenderung berasal dari
keluarga yang memiliki keterbatasan dalam
hal pengetahuan agama dan adat Pegayam-
an. Mereka mempercayakan penamaan anak
mereka kepada pihak-pihak tersebut dengan
harapan kelak anaknya tumbuh menjadi pri-
badi yang beriman dan teguh memegang prin-
sip hidup adat Pegayaman. Proses permintaan
nama anak tersebut bisa dilakukan sebelum
dan sesudah anak lahir. Jika sebelum lahir,
maka jenis kelamin anak harus sudah diketa-
hui agar pemilihan nama mengingat berbagai
varian nama juga ditentukan jenis kelamin si
bayi. Dalam model ini ada dua tipe orang tua
yang hendak meminta nama anak ke para pe-
muka agama dan adat Pegayaman.

Pertama, kedua orang tua tidak menyiapkan
nama sama sekali untuk anaknya. Mereka
mempercayakan pemilihan nama sepenuhnya
kepada para pemuka adat dan agama. Mereka
dengan sepenuh hati akan menerima keputus-
an para pemuka agama dan adat. Orang tua
atau perwakilan keluarga akan mendatangi
kediaman salah satu atau beberapa pemuka
adat dan agama untuk meminta rekomendasi
nama. Pemuka adat dan agama kemudian akan
memberikan beberapa pilihan nama. Dalam
pertemuan ini, makna nama akan dijelaskan
oleh pemuka adat dan agama. Pilihan-pilihan
nama sudah tentu mengarah pada kebaikan,
keagungan, keimanan dan sebagainya. Disku-
si akan terjadi mengenai pilihan nama tersebut
hingga keputusan kedua pihak menyetujui sa-
lah satu nama untuk si anak.

Kedua adalah kedua orang tua sudah menyi-
apkan beberapa bakal nama untuk anaknya.
Nama tersebut kemudian dijelaskan kepada
pemuka agama dan adat, pada tahap ini ada
tiga kemungkinan. Pertama, nama anak yang
disiapkan disetujui dengan memberikan pen-
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jelasan mendetail terkait makna nama terse-
but. Kedua, nama diganti sebagian dengan
beberapa alasan misalnya makna nama te-
ngah dan belakang saling bertolak belakang,
nama tidak cocok secara makna maupun pe-
lafalan. Pemuka adat dan agama kemudian
memberikan rekomendasi nama pengganti
untuk bagian tengah atau belakang tersebut,
sehingga makna maupun pelafalan nama telah
sesuai. Ketiga adalah nama yang disiapkan
diganti secara total, hal ini bisa terjadi akibat
minimnya literasi adat dan agama orang tua
sehingga nama yang disiapkan tidak cocok di-
sematkan pada anak. Model ketiga ini jarang
terjadi mengingat sebagian besar masyarakat
Pegayaman memahami adat Pegayaman dan
ajaran agama Islam.

Permintaan rekomendasi nama anak kepada
pihak ketiga bukanlah sesuatu yang tabu bagi
masyarakat muslim Pegayaman. Justru hal ini
adalah model pemberian nama yang ideal bagi
masyarakat Muslim Pegayaman. Kondisi itu
berangkat dari keyakinan mereka akan berkah
atau ridho para pemuka agama dan adat Pega-
yaman. Mereka meyakini akan mendapatkan
keberkahan terhadap si anak dengan memin-
ta nama atau persetujuan dari pemuka agama
dan adat Pegayaman. Di dalam pemberian
nama tersebut terselip berbagai doa dari pe-
muka agama dan adat terhadap si anak. Mela-
lui proses ini, si anak diharapkan menjadi pri-
badi yang baik, kuat terhadap ajaran agama,
kuat memangku adat Pegayaman dan doa-doa
baik lainnya. Bagi mereka, pemberian nama
dari tokoh agama dan adat merupakan berkah
bagi si anak dan seluruh keluarganya.

Proses pemberian nama baik secara dependen
maupun independen sampai saat ini masih
dipertahankan oleh masyarakat muslim Pega-
yaman. Hal ini dilakukan secara turun-temu-
run meskipun tidak ada aturan yang jelas dan
tegas terkait hal ini. Proses pemberian nama
ini dapat dimaknai sebagai upaya para elit Pe-
gayaman untuk tetap mempertahankan buda-
ya dan adat serta ajaran agama Islam dalam
proses pemberian nama. Di dalam proses ini,
kelompok yang seolah memiliki legitima-
si untuk memberikan nama anak adalah ke-
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lompok elit yakni pemuka agama dan adat.
Secara independen, kedua orang tua telah
memiliki pengetahuan agama Islam dan adat
Pegayaman yang sudah tentu bagian dari ke-
lompok elit. Secara independen, pihak ketiga
yakni pemuka agama dan adat sebagai pe-
nentu keputusan. Kelompok inilah yang pada
akhirnya menjadi legitimator atas penentuan
nama anak. Fenomena budaya ini dapat di-
maknai sebagai upaya kelompok elit untuk te-
tap mempertahankan budaya dan agama Islam
sebagai roh kebudayaan Pegayaman. Melalui
proses penentuan nama anak yang merujuk
pada adat Pegayaman dan agama Islam dapat
menghindari tercerabutnya budaya dan agama
dari pikiran masyarakat muslim Pegayaman.
Proses ini pada akhirnya akan mengantarkan
budaya Pegayaman tetap ajeg dan lestari dari
generasi ke generasi berikutnya.

Setelah nama anak sudah ada dan disepakati,
proses pemberian nama anak ini secara aga-
ma dilakukan melalui proses ritual hakekah-
an. Hakekah atau Aqiqah dalam ajaran Islam
berarti proses penyembelihan hewan untuk
anak yang baru lahir. Secara etimologis, Aqi-
gah berarti rambut atau bulu anak yang baru
lahir. Prosesi ini biasanya dilakukan tujuh hari
atau empat belas setelah kelahiran sang anak.
Di dalam budaya Pegayaman hakekahan bi-
asanya dilakukan tujuh hari setelah anak la-
hir. Hewan yang disembelih biasanya adalah
kambing. Di dalam prosesi ini, kedua orang
tua akan mengundang sanak famili, tetangga,
pemuka adat dan agama. Para undangan ke-
mudian berkumpul di rumah bayi untuk mem-
bacakan ayat-ayat suci. Ayat yang dibacakan
adalah Al-Berzanji yakni salah satu kitab
yang cukup penting bagi masyarakat muslim
Pegayaman. Pada prosesi ini, rambut anak di-
cukur sebagai bentuk proses inisiasi atau di-
terimanya si anak sebagai anggota keluarga
yang baru. Selain secara adat dan keagamaan,
prosesi ini juga memiliki makna praktis yak-
ni perkenalan atau pengumuman secara resmi
nama anak kepada para undangan atau masya-
rakat. Di akhir acara, undangan akan meneri-
ma berkat atau paket nasi dan makanan ringan
sebagai bentuk ucapan terima kasih karena te-
lah bergabung untuk mendoakan si anak.
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Bagi keluarga yang mampu, prosesi penyem-
belihan hewan dilakukan dalam rangkaian
hakekahan. Namun, bagi masyarakat kurang
mampu, penyembelihan bisa dilakukan ka-
pan saja sampai kedua orang tua mampu. Pe-
nyembelihan merupakan utang kedua orang
tua terhadap anak dan harus dibayar. Di dalam
kondisi ini prosesi hakekahan dilakukan seca-
ra sederhana dengan mengundang beberapa
orang saja. Sebagai penggantinya, keluarga
akan menyiapkan makanan dalam bentuk ko-
tak yang dibagikan kepada pemuka agama dan
adat serta tetangga dan masyarakat lainnya
sebagai bentuk pemberitahuan bahwa anak-
nya sudah dihakekahkan. Di dalam pemberi-
an berkat itu, keluarga atau perwakilan akan
memberitahukan nama anak yang diakekah-
kan. Prosesi bertujuan untuk memberitahukan
secara resmi anak yang sedang dihakekahan.

Penamaan Berdasarkan Urutan Lahir da-
lam Budaya Bali dan Nuansa Islami

Masyarakat Pegayaman merupakan kelom-
pok masyarakat yang telah mengejawantah-
kan sikap toleransi dan inklusivitas dalam
kehidupan beragama. Meskipun secara taat
mereka mengimani Islam sebagai landasan re-
ligiusitas, mereka tetap menghargai kelompok
Hindu yang berada di sekelilingnya. Penghor-
matan tinggi tersebut teraplikasi langsung da-
lam kehidupan sosial kultural mereka dengan
menyerap dan menerapkan budaya Bali dalam
kehidupan keseharian mulai dari bahasa hing-
ga sistem penamaan anak. Hal ini tidak ter-
lepas dari sejarah kehadiran mereka pertama
kali di Pulaunya para Dewata ini serta kawin
silang yang terjadi antara kelompok Islam dan
kelompok Hindu.

Berdasarkan hasil penelitian, sistem pem-
berian nama masih bertahan hingga saat ini,
sehingga masyarakat Muslim Pegayaman me-
miliki ciri khas dalam sistem penamaan diri
mereka. Sistem penamaan yang dimaksud
adalah terintegrasinya pola-pola penamaan
diri budaya Hindu Bali dalam kehidupan me-
reka. Menurut Pageh ef al. (2013) integrasi
budaya tersebut dikarenakan adanya inter-
aksi antara masyarakat Muslim Pegayaman
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dengan budaya Hindu Bali yang telah terjadi
sejak beberapa abad. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa sistem penamaan diri masyara-
kat muslim Pegayaman menggunakan urutan
kelahiran yakni Wayan, Nengah, Nyoman
dan Ketut layaknya orang Hindu Bali. Anak
pertama diberikan nama Wayan, anak kedua
disematkan nama Nengah, anak ketiga di-
sematkan nama Nyoman dan anak keempat
diberikan nama awal Ketut. Di dalam buda-
ya Bali nama Wayan berasal dari kata wayah
yang berarti tua. Nama Made berasal dari kata
madya yang berarti tengah. Nyoman berasal
dari kata anom yang berarti muda. Sementara
Ketut secara etimologi berasal dari kata kitut
atau ikut yang berarti ekor yang menandakan
anak terakhir (Antara, 2015). Sistem pena-
maan diri masyarakat Muslim Pegayaman
juga ditemukan fenomena yang sama dengan
memberikan nama depan anak layaknya bu-
daya Bali. Nama anak pertama dalam budaya
Pegayaman disematkan nama Wayan baik itu
berjenis kelamin laki-laki maupun perempu-
an. Nama sejenis Wayan seperti Putu, Luh dan
Gede tidak digunakan layaknya dalam buda-
ya Bali. Hanya nama depan Wayan saja yang
digunakan. Anak kedua diberi nama Nengah
dan tidak ditemukan varian nama anak kedua
seperti Kadek atau Made. Anak ketiga dibe-
ri nama awal Nyoman dan tidak ditemukan
nama Komang. Sedangkan untuk anak keem-
pat disematkan nama Ketut.

Pada budaya Hindu Bali dikenal sistem nama
tagel pindo (kelipatan dua) untuk anak ke-5,
6, 7, 8 dan tagel ping telon (kelipatan ketiga)
untuk anak ke-9, 10, 11, 12 dan seterusnya.
Sistem tagel ini berarti kembali ke pemberi-
an nama awal seperti awal. Contohnya anak
kelima kembali menggunakan nama anak
pertama, anak keenam menggunakan nama
anak kedua dan seterusnya. Sistem tagel ini-
lah yang menyebabkan berkembangnya vari-
an nama awal lain seperti Gede, Luh, Kadek,
Made, Komang dan sebagainya. Hal ini terja-
di untuk menghindari pengulangan nama yang
sama pada anak kelima dan seterusnya (Anta-
ra, 2015). Fenomena pengulangan atau sistem
tagel ini tidak ditemukan dalam budaya Islam
Pegayaman. Nama awal yang digunakan ha-
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nya Wayan, Nengah, Nyoman dan Ketut. Un-
tuk nama kelima dan seterusnya tetap meng-
gunakan nama Ketut berapa pun jumlah anak
di dalam keluarga. Contohnya adalah keluar-
ga Ketut Muhammad Suharto. Anak pertama
diberi nama Wayan Ananda Putri Harni Pra-
tama, anak kedua bernama Nengah Ade Har-
ma Galang Romadhon, anak ketiga bernama
Nyoman Dinda Harni Bina Imania, anak ke-
empat bernama Ketut Nada Harni Maulidiyah
dan anak kelima bernama Ketut Agung Harma
Genta Buwana. Di dalam keluarga batih Ketut
Muhammad Suharto terdiri nama lima anak
dimana anak keempat dan kelima memiliki
nama depan yang sama yakni Ketut. Penye-
matan nama Ketut untuk anak keempat dan
seterusnya tak terlepas dari makna etimologi
kata Ketut tersebut yakni ikut atau ekor. Se-
cara sederhana dapat dimaknai bahwa dalam
budaya Pegayaman nama anak keempat dan
seterusnya merupakan ekor sehingga diguna-
kan nama Ketut seberapapun punya anak.

“Ya ketut kan artinya ikut atau ekor.
Jadi kepalanya tetap satu anak pertama.
Anak keempat, kelima, keenam dan
seterusnya berarti ekor, makanya kami
menggunakan ketut untuk ekornya,”
(Wawancara dengan Ketut Muhammad
Suharto, 1 Mei 2022).

Selain makna Ketut secara etimologis, peng-
gunaan nama Ketut untuk anak kelima dan
seterusnya berkaitan erat dengan kepercayaan
lokal masyarakat muslim Pegayaman. Mere-
ka menghindari sistem tagel dalam budaya
Hindu Bali karena menghindari adanya peng-
ulangan. Jika dalam satu keluarga ada dua
nama Wayan berarti ada dua kepala yang arti-
nya juga harus ada dua ekor. Jika sistem tagel
digunakan berarti dalam satu keluarga batih
di Pegayaman harus memiliki anak kelipat-
an empat, yakni delapan atau dua belas agar
semua kepala miliki ekor. Hal inilah yang di-
hindari sehingga nama Ketut digunakan untuk
nama kelima dan seterusnya, sehingga dapat
kerap dapat dijumpai nama orang muslim Pe-
gayaman yang bernama Ketut Muhammad
bagi laki-laki atau Ketut Siti bagi perempuan.
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“Ibaratnya kita punya anak, ada kepa-
la terus ada ekor. Kemudian jika anak
kelima menjadi kepala berarti ada ekor-
nya. Berarti kami harus buat anak genap
empat atau delapan. Kalau satu kepala
dengan ekor panjang kan tidak masa-
lah. Kami punya prinsip sesuai ajaran
agama kami jika hendak mengerjakan
sesuatu harus sampai tuntas, sampai se-
lesai. Kalau kita buat anak sebagai ke-
pala, berarti harus memiliki ekor juga.
Jika anak kelima menjadi kepala, berar-
ti harus dibuatkan ekor juga dong, kan
kasihan kepala tidak mempunyai ekor,”
(Wawancara dengan Ketut Muhammad
Suharto, 1 Mei 2022).

Sistem penamaan anak sesuai kelahiran pada
masyarakat muslim Pegayaman dapat dimak-
nai dari berbagai perspektif. Pemilihan nama
Wayan, Nengah, Nyoman dan Ketut yang me-
rupakan nama paling klasik atau tua dalam
budaya Hindu Bali menandakan bahwa ma-
syarakat Muslim Pegayaman merupakan re-
presentasi dari budaya Bali klasik atau tempo
dulu. Pernyataan ini berangkat dari jarangnya
bahkan hampir tidak ada nama-nama depan
yang lebih modern seperti Putu, Luh, Ka-
dek, Made, Komang dan sebagainya. Secara
konsisten mereka hanya menggunakan empat
nama tersebut yakni Wayan, Nengah, Nyo-
man dan Ketut. Penghindaran sistem fagel da-
lam proses penamaan anak pada masyarakat
muslim Pegayaman dapat dipahami sebagai
kuatnya etos kerja masyarakat Pegayaman.
Mereka meyakini jika hendak memulai sesu-
atu harus diselesaikan sampai akhir. Pemali
hukumnya jika mengerjakan sesuatu kemudi-
an berhenti di tengah jalan. Hal inilah yang
menyebabkan dalam satu keluarga hanya ada
satu nama Wayan untuk anak, untuk menghin-
dari nama Wayan yang tidak diakhiri dengan
Ketut.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas me-
nunjukkan bahwa sistem penamaan masyara-
kat muslim Pegayaman setidaknya mengikuti
dua alur. Pertama, mengikuti sistem penama-
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an Bali dan kedua menggunakan nama-nama
yang bernuansa [slami. Sistem penamaan Bali
berdasarkan urutan kelahiran diadopsi secara
total dengan menyematkan nama urutan ke-
lahiran seperti Wayan, Nengah, Nyoman dan
Ketut. Nama Islami diambil dari jenis kela-
min, Muhammad untuk laki-laki dan Siti un-
tuk Perempuan. Setelah itu diikuti oleh nama
diri, sehingga terbentuk nama Ketut Muham-
mad Suharto. Fenomena teringrasinya budaya
Hindu Bali pada masyarakat Muslim Pega-
yaman menunjukkan gejala positif terkait upa-
ya adaptasi kelompok muslim di tengah ma-
syarakat Hindu Bali. Sikap-sikap Inklusivitas
terlihat jelas dalam fenomena budaya. Sikap
inklusivitas ini pada akhirnya mengantarkan
masyarakat Muslim Pegayaman menjadi ko-
munitas Islam yang bersahaja, membumi dan
toleran. Sikap seperti ini bisa mencegah ma-
suknya paham-paham fundamentalis keaga-
maan yang dapat mengarah pada intoleransi,
radikalisme bahkan terorisme, sehingga ma-
syarakat Muslim Pegayaman bisa dijadikan
model komunitas yang toleran, moderat dan
inklusif dalam bingkai nasionalisme.
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